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Pelatihan pengemasan produk merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas layanan dalam rantai distribusi e-commerce. Kegiatan 

ini dilaksanakan di CV. Sunter Wallpaper, Tangerang Selatan, guna 

meningkatkan keterampilan karyawan dalam mengemas produk wallpaper 

secara aman dan efisien. Metode pelatihan meliputi observasi awal terhadap 

permasalahan pengemasan, presentasi materi, serta praktik langsung oleh 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman teknis pengemasan, pengurangan tingkat kerusakan produk saat 

pengiriman, serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya kepuasan 

pelanggan. Pelatihan ini juga berdampak pada perubahan sikap kerja yang lebih 

profesional, efisiensi biaya operasional, dan penguatan citra perusahaan. 

Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan pengemasan tidak hanya berdampak 

teknis, tetapi juga berperan penting dalam mendukung keberlangsungan dan 

daya saing bisnis di era digital 

 Product packaging training is a strategic effort to enhance service quality 

within the e-commerce distribution chain. This activity was conducted at CV. 

Sunter Wallpaper, South Tangerang, to improve employees' skills in safely and 

efficiently packaging wallpaper products. The training methods included initial 

observation of packaging issues, material presentation, and hands-on practice. 

The results indicate a significant improvement in technical packaging 

knowledge, a reduction in product damage during shipping, and increased 

awareness of customer satisfaction. The training also led to a more professional 

work attitude, operational cost efficiency, and improved corporate image. These 

findings emphasize that packaging training not only has technical benefits but 

also plays a crucial role in supporting business sustainability and 

competitiveness in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, tren dekorasi interior mengalami perkembangan yang signifikan, 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kenyamanan dan estetika ruang 

hunian. Salah satu elemen yang turut berperan besar dalam membentuk karakter ruang adalah 

penggunaan wallpaper dinding. Tidak hanya berfungsi sebagai pelapis dinding, wallpaper juga menjadi 

media ekspresi estetika yang mampu mengubah suasana sebuah ruangan secara instan. Menurut Putri, 

Wulandari, dan Santoso (2021), wallpaper memiliki keunggulan dalam hal motif, warna, dan tekstur 

yang menjadikannya lebih fleksibel dibandingkan cat tembok biasa. Fenomena ini turut dirasakan oleh 

pelaku usaha di bidang interior, termasuk CV. Sunter Wallpaper yang telah aktif sejak tahun 2018. 

Perusahaan ini tidak hanya menawarkan ragam wallpaper dengan desain menarik, tetapi juga 

menyediakan layanan konsultasi dan pemasangan. Namun, seiring dengan meningkatnya aktivitas 

penjualan online, tantangan baru mulai muncul—terutama dalam hal pengemasan produk untuk 

kebutuhan distribusi. 

Dalam dunia e-commerce, pengemasan produk sering kali dianggap sebagai proses teknis semata. 

Padahal, menurut Zeithaml, Bitner, dan Gremler (2018), kualitas kemasan memainkan peran penting 

dalam membentuk persepsi konsumen terhadap profesionalisme suatu merek. Kemasan yang rusak atau 

tidak layak bukan hanya menyebabkan kerugian finansial akibat retur produk, tetapi juga dapat 

mengurangi tingkat kepercayaan pelanggan terhadap brand. Di tengah gempuran persaingan pasar 

digital, CV. Sunter Wallpaper menyadari bahwa kualitas pengemasan menjadi salah satu kunci 

keberhasilan dalam mempertahankan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Komplain akibat produk rusak 

saat diterima, penurunan rating toko di platform e-commerce, hingga meningkatnya barang retur 

menjadi indikator perlunya peningkatan keterampilan dalam proses pengemasan. 

Pelatihan pengemasan menjadi solusi strategis yang tidak hanya menyasar aspek teknis, tetapi 

juga bertujuan membangun kesadaran kerja dan tanggung jawab terhadap kualitas layanan. Alma (2016) 

menekankan bahwa peningkatan kualitas pelayanan tidak selalu membutuhkan inovasi besar, namun 

bisa dimulai dari perbaikan kecil namun konsisten, seperti penanganan kemasan produk. Lebih jauh lagi, 

Kotler dan Keller (2016) dalam konsep bauran pemasaran menempatkan “produk” sebagai elemen 

pertama yang mencerminkan nilai perusahaan. Produk yang baik harus dikemas dan disampaikan 

dengan cara yang juga mencerminkan kualitas, keamanan, dan kepercayaan. Hal ini sangat relevan bagi 

CV. Sunter Wallpaper yang mengandalkan reputasi baik untuk membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan. 

Pengemasan yang tepat bukan hanya menjaga fisik produk, tetapi juga menyampaikan pesan 

bahwa perusahaan peduli terhadap pengalaman konsumen. Dalam konteks ini, pelatihan pengemasan 

bukan sekadar ajang transfer pengetahuan, tetapi juga proses internalisasi nilai perusahaan kepada 

seluruh anggota tim, terutama bagi karyawan di lini penjualan online yang menjadi ujung tombak 

distribusi. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai standar pengemasan yang aman dan efisien. Minimnya pelatihan 

formal dan keterbatasan referensi praktik terbaik menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu, pelatihan 

ini dirancang dengan pendekatan praktis dan komunikatif agar mudah dipahami dan diterapkan oleh 

seluruh peserta. Dalam proses pelatihan, pendekatan observasional dan partisipatif menjadi pilihan 

utama. Hal ini sesuai dengan pandangan Sutisna (2003) yang menyatakan bahwa pengalaman langsung 

dalam proses pelatihan akan memberikan dampak pembelajaran yang lebih kuat dan bertahan lama 

dibandingkan penyampaian teori semata. 

Dengan latar belakang tersebut, pelatihan pengemasan produk ini tidak hanya ditujukan untuk 

memperbaiki prosedur distribusi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi perusahaan untuk membangun 

sistem kerja yang lebih profesional, efisien, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan. Harapannya, 

pelatihan ini dapat menjadi model pengembangan SDM yang berkelanjutan dalam mendukung daya 

saing usaha kecil menengah di era digital yang terus berkembang. 

METODE  

Pelaksanaan pelatihan pengemasan produk di CV. Sunter Wallpaper dirancang dengan 

pendekatan partisipatif dan aplikatif, agar materi yang disampaikan dapat langsung diterima dan 

dipraktikkan oleh peserta. Metode ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal terhadap kebutuhan dan 
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tantangan yang dihadapi karyawan, khususnya tim penjualan online. Dalam observasi tersebut 

ditemukan bahwa masih terdapat kesalahan pengemasan yang menyebabkan kerusakan produk saat 

sampai di tangan konsumen. 

Kegiatan dimulai dengan identifikasi masalah melalui pengamatan langsung dan wawancara 

informal dengan pemilik usaha dan beberapa karyawan. Hasil pengamatan ini digunakan sebagai dasar 

penyusunan materi pelatihan agar lebih relevan dan sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Sejalan 

dengan pendapat David (2004), pendekatan berbasis masalah (problem-based approach) terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. 

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk sesi presentasi interaktif yang disampaikan menggunakan 

proyektor, disertai contoh visual dan demonstrasi langsung. Materi pelatihan mencakup pemilihan bahan 

kemasan, teknik pengemasan yang aman dan efisien, serta prosedur pengecekan produk sebelum 

pengiriman. Proses penyampaian materi dirancang komunikatif, dengan memberi ruang diskusi dan 

tanya jawab agar peserta dapat memahami konteks secara menyeluruh. Setelah sesi teori, peserta diajak 

untuk melakukan praktik langsung pengemasan produk wallpaper. Praktik ini meliputi pengukuran 

dimensi produk, pemilihan jenis kemasan yang tepat (seperti bubble wrap, plastik stretch, dan kardus), 

serta pelabelan dan perekatan yang sesuai standar. Menurut Handini, Suhartono, dan Wahjuni (2017), 

praktik langsung dalam pelatihan berperan penting dalam memperkuat pemahaman peserta dan 

mendorong penerapan yang berkelanjutan di tempat kerja. 

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan, fasilitator juga menyertakan studi kasus ringan dan 

simulasi pengemasan berdasarkan permasalahan yang pernah dihadapi perusahaan. Hal ini bertujuan 

untuk membangun kesadaran peserta terhadap pentingnya ketelitian dan tanggung jawab dalam setiap 

proses kerja. Materi dan simulasi disesuaikan dengan karakteristik produk wallpaper yang memiliki 

bentuk gulungan dan rentan rusak jika salah penanganan. Evaluasi terhadap efektivitas pelatihan 

dilakukan secara kualitatif melalui observasi dan wawancara singkat kepada peserta setelah kegiatan 

berakhir. Pertanyaan diarahkan pada seberapa besar perubahan pemahaman, kemudahan praktik, serta 

relevansi materi dengan pekerjaan sehari-hari. Evaluasi ini juga bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 

pelatihan lanjutan serta potensi pengembangan modul pelatihan internal perusahaan. 

Dari sisi teknis, pelatihan berlangsung selama satu hari penuh, dimulai pada pukul 09.00 hingga 

16.00 WIB dengan jeda istirahat makan siang. Seluruh kegiatan berlangsung di area kerja CV. Sunter 

Wallpaper, sehingga peserta dapat langsung menerapkan materi dalam konteks kerja nyata. Kegiatan ini 

difasilitasi oleh tim pengabdian dari beberapa perguruan tinggi yang telah berkoordinasi sebelumnya 

dengan pihak manajemen perusahaan. Pendekatan metode yang digunakan dalam pelatihan ini 

diharapkan dapat menjadi model pengembangan kompetensi yang aplikatif dan dapat direplikasi di 

sektor usaha kecil menengah lainnya. Dengan mengedepankan partisipasi aktif peserta, pelatihan ini 

tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga menanamkan nilai tanggung jawab, efisiensi, 

dan kualitas kerja yang berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan pengemasan yang dilakukan di CV. Sunter Wallpaper berjalan dengan baik dan 

mendapat antusiasme tinggi dari peserta, khususnya karyawan bagian penjualan online. Kegiatan 

pelatihan ini menghasilkan beberapa pencapaian yang dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Karyawan memperoleh pemahaman baru tentang pentingnya pengemasan yang tepat untuk 

menjaga kualitas produk. Materi yang diberikan mencakup penggunaan bubble wrap, plastik pelindung, 

teknik perekatan lakban yang benar, serta pelabelan yang akurat. 
2. Penerapan Praktik Langsung 

Peserta secara langsung mempraktikkan pengemasan wallpaper sesuai prosedur yang 

disampaikan. Mereka diajak mengukur dimensi produk, memilih bahan kemasan yang sesuai, dan 

mengemas ulang beberapa produk sebagai bagian dari sesi praktik. 
3. Penurunan Risiko Kesalahan dan Produk Retur 

Salah satu output penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran akan proses 

pengecekan ulang sebelum pengiriman. Peserta diajarkan cara memeriksa kesesuaian produk dengan 

resi pengiriman guna meminimalisir kesalahan kirim dan meningkatkan efisiensi. 
4. Perubahan Sikap dan Tanggung Jawab Kerja 
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Karyawan menunjukkan sikap lebih bertanggung jawab terhadap kualitas layanan pasca pelatihan. 

Mereka memahami bahwa proses pengemasan bukan hanya prosedur teknis, tetapi bagian dari 

membangun kepercayaan pelanggan dan citra perusahaan. 
5. Evaluasi Pasca Pelatihan 

Berdasarkan observasi dan wawancara singkat dengan peserta, sebagian besar menyatakan 

bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat, terutama bagi karyawan baru yang sebelumnya belum memiliki 

pengalaman pengemasan. Beberapa karyawan juga mengusulkan agar kegiatan ini dilakukan secara 

berkala dan disertai dengan simulasi penanganan kasus kerusakan pengiriman. 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

Gambar ini memperlihatkan suasana pelatihan pengemasan yang berlangsung di CV. Sunter 

Wallpaper. Terlihat fasilitator sedang memberikan penjelasan materi kepada para peserta dengan 

bantuan media proyektor. Peserta tampak antusias mengikuti pelatihan, menunjukkan partisipasi aktif 

dalam diskusi dan penyampaian materi. Suasana ini mencerminkan pendekatan pembelajaran 

partisipatif yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat. 

 
Gambar 2. Proses Cetak Resi dan Pemilihan Produk 

Gambar ini menampilkan aktivitas karyawan saat mencetak resi pengiriman dan memilih produk 

wallpaper yang akan dikemas. Proses ini menjadi bagian penting dalam tahapan pra-pengemasan, yang 

menuntut ketelitian dan kecermatan guna menghindari kesalahan kirim. Dokumentasi ini menunjukkan 

pentingnya integrasi antara sistem administrasi dan pengemasan dalam memastikan ketepatan distribusi. 

 
Gambar 3. Kegiatan Proses Pengemasan Produk 

Gambar ini menunjukkan praktik langsung pengemasan wallpaper oleh peserta pelatihan. Terlihat 

penggunaan bahan pelindung seperti bubble wrap dan plastik stretch untuk memastikan keamanan 

produk selama proses pengiriman. Kegiatan ini mencerminkan implementasi dari materi pelatihan dan 

menjadi langkah penting dalam menjaga kualitas produk serta meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Pembahasan 
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Pelatihan ini menjadi bentuk intervensi penting dalam meningkatkan kualitas layanan CV. Sunter 

Wallpaper, khususnya pada aspek distribusi produk. Selama ini, pengemasan sering dianggap sebagai 

bagian teknis yang sederhana, padahal dalam industri e-commerce, kualitas kemasan memiliki pengaruh 

langsung terhadap kepuasan pelanggan dan loyalitas konsumen [(Zeithaml et al., 2018)]. Dari sisi 

operasional, hasil pelatihan menunjukkan bahwa karyawan lebih memahami pentingnya menyesuaikan 

jenis kemasan dengan karakteristik produk. Wallpaper sebagai produk gulungan memerlukan perlakuan 

khusus karena rentan terhadap lipatan dan robekan jika dikemas sembarangan. Pelatihan ini berhasil 

memperkenalkan prinsip efisiensi kemasan tanpa mengorbankan keamanan produk, yaitu dengan 

menggunakan bahan kemasan secukupnya namun efektif. 

Dari sudut pandang pemasaran, pengemasan yang baik mendukung citra merek dan pengalaman 

pelanggan. Dalam pasar digital yang sangat kompetitif, aspek seperti pengemasan yang rapi, aman, dan 

estetik juga menjadi nilai tambah yang membedakan satu toko dari yang lain [(Kotler & Keller, 2016)]. 

Lebih lanjut, keberhasilan pelatihan ini juga terlihat dari meningkatnya komunikasi antaranggota tim 

dan munculnya kesadaran kolektif bahwa kualitas produk tidak hanya ditentukan oleh jenis wallpaper 

yang dijual, tetapi juga oleh bagaimana produk itu dikemas dan sampai di tangan konsumen. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan ini bukan hanya memperbaiki aspek teknis, melainkan juga memperkuat 

budaya kerja yang lebih profesional dan berorientasi pada pelanggan. 

Dampak Kegiatan 

Kegiatan pelatihan pengemasan produk yang dilaksanakan di CV. Sunter Wallpaper memberikan 

dampak yang signifikan, baik bagi karyawan secara individu maupun bagi perusahaan secara 

keseluruhan. Dampak tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa aspek berikut: 

1. Dampak Edukasi dan Keterampilan Teknis 

Pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis karyawan, khususnya tim 

penjualan online, dalam mengemas produk wallpaper dengan benar. Mereka kini memahami pentingnya 

pemilihan bahan kemasan, teknik pengemasan yang aman, serta proses pelabelan dan pengecekan ulang 

sebelum pengiriman. 
2. Dampak terhadap Kualitas Produk dan Pengiriman 

Dengan teknik pengemasan yang tepat, potensi kerusakan produk saat pengiriman dapat 

diminimalisir. Hal ini berdampak langsung pada penurunan jumlah komplain dan retur dari pelanggan. 

Produk tiba di tangan konsumen dalam kondisi lebih rapi, utuh, dan profesional. 
3. Dampak terhadap Citra Perusahaan 

Perubahan positif dalam sistem pengemasan turut memperkuat citra CV. Sunter Wallpaper 

sebagai usaha yang profesional dan bertanggung jawab. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 

pelanggan dan mendorong loyalitas konsumen, yang sangat penting dalam persaingan bisnis digital saat 

ini. 
4. Dampak Sosial dan Internal Organisasi 

Pelatihan ini turut meningkatkan komunikasi dan kerja sama antarkaryawan. Melalui praktik 

langsung dan diskusi, tercipta suasana kerja yang lebih terbuka, partisipatif, dan fokus pada peningkatan 

kualitas layanan. 
5. Dampak Keberlanjutan Bisnis 

      Dengan pengemasan yang lebih efisien dan tepat sasaran, perusahaan dapat menghemat biaya 

operasional dalam jangka panjang tanpa mengorbankan kualitas. Selain itu, peningkatan kualitas 

layanan juga berdampak pada pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. 

SIMPULAN  

Pelatihan pengemasan produk yang dilaksanakan di CV. Sunter Wallpaper memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas layanan, khususnya dalam proses distribusi produk secara 

daring. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif, sehingga materi pelatihan 

dapat langsung dipahami dan diterapkan oleh karyawan, terutama tim penjualan online yang menjadi 

ujung tombak pengiriman. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan keterampilan teknis pengemasan, mulai dari pemilihan bahan yang tepat, teknik 

perekatan, pelabelan, hingga pengecekan ulang produk sebelum dikirim. Selain itu, pelatihan ini juga 

berdampak positif pada sikap kerja karyawan yang menjadi lebih teliti, bertanggung jawab, dan 

berorientasi pada kepuasan pelanggan. 
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Dari sisi operasional, penerapan pengemasan yang baik turut menurunkan tingkat retur dan 

keluhan pelanggan, serta mendorong efisiensi biaya pengiriman. Sementara dari sisi strategis, pelatihan 

ini memperkuat citra perusahaan sebagai pelaku usaha yang profesional dan peduli terhadap kualitas. 

Dengan pelatihan berkelanjutan dan evaluasi rutin, CV. Sunter Wallpaper diharapkan mampu 

mempertahankan keunggulannya di tengah persaingan pasar digital, serta menjadi contoh praktik baik 

dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia di sektor usaha kecil menengah. 
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kontribusi tenaga ahli, fasilitas, maupun supervisi akademik. 

Akhir kata, penulis berharap kegiatan ini dapat menjadi langkah awal yang berkelanjutan dalam 

peningkatan kualitas pelayanan dan profesionalisme kerja di sektor usaha kecil menengah, serta dapat 

menjadi model pengabdian yang direplikasi di tempat lain dengan permasalahan serupa. Segala bentuk 

masukan dan saran dari berbagai pihak sangat kami hargai demi penyempurnaan program ke depan. 
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